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BAB V 

KESIMPULAN 

 Pemerintah Kota Bandung dalam penelitian ini 

melakukan kerjasama Sister City dengan Pemerintah 

Metropolitan Seoul. Dalam penelitian ini penulis memakai 

konsep Paradiplomasi dan konsep Sister City dalam 

menguraikan alasan hubungan kerjasama antara Bandung dan 

Seoul. Konsep Paradiplomasi dan Sister City digunakan 

karena dinilai sesuai dengan topik bahasan, yaitu Bandung 

sebagai aktor sub-state yang memiliki kesamaan karakteristik 

mengadakan komunikasi dua arah secara intens dengan Seoul 

sebagai aktor sub-state lainnya dalam melakukan kerjasama 

yang terarah dan berjangka waktu sesuai dengan aturan 

Permendagri Nomor 1 tahun 1992.  

 Adanya kepentingan tersebut membuat hubungan 

Kota Bandung dan Seoul berjalan semakin dekat. Kerjasama 

yang dilakukan oleh kedua belah pihak bukan hanya berfokus 

pada satu bidang, namun menyasar pada berbagai bidang. 

Berikut adalah beberapa kepentingan (alasan) Pemerintah 

Kota Bandung melakukan kerjasama Sister City dengan 

Pemerintah Kota MetropolitanSeoul:  

1. Kerjasama dalam bidang tata kelola perkotaan. Kota 

Bandung mencontoh program restorasi Sungai Chong Gye 

Cheon di Seoul untuk diterapkan di Sungai Cikapundung 

dan Sungai Cikapayang dengan pendampingan Pemerintah 

Kota Seoul; 

2. Kerjasama dalam bidang kebudayaan, Pemerintah Kota 

Bandung membangun dua Little Bandung di Seoul untuk 

mengenalkan budaya pasundan. Sedangkan untuk 

mempromosikan budaya Korea, saat ini dalam proses 

pembangunan Little Korea di Bandung. Selain itu, kedua 

belah pihak berupaya untuk saling berpartisipasi dalam 

festival kebudayaan yang dilaksanakan; 
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3. Adanya aktivitas saling bertukar ilmu dan informasi yang 

dilakukan melalui kegiatan Staff Exchange antar kedua 

pemerintah Kota mengenai bidang perpajakan dan 

transportasi yang bertujuan untuk meningkatkan sumber 

daya manusia yang ada.  

  Kerjasama antar kota yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kota Bandung dan Pemerintah Metropolitan 

Seoul yang berjalan sekitar satu tahun kebelakang, masih 

belum menemukan hambatan yang cukup berarti. Justru, 

kerjasama yang dilakukan berjalan cukup baik karena sejalan 

dengan misi kota Bandung dan Walikota Bandung Ridwan 

Kamil yang menekankan pada pembangunan dan perbaikan 

infrastruktur kota yang berbasi Smart City. Namun, untuk 

saling menjaga hubungan baik harus selalu dilakukan 

koordinasi internal masing-masing Pemerintah Kota dan 

meningkatkan saling pengertian antar keduanya 


